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RINGKASAN 

Nuril Muhammad Sutarto. 061118028. 2023. RESPON PENAMBAHAN 

EKSTRAK TAUGE TERHADAP PERTUMBUHAN PAKCOY (Brassica rapa) 

DENGAN METODE HIDROPONIK. Dibimbing oleh Drs. Ismanto, M.Si. dan 

Dra. Triastinurmiatiningsih, M.Si. 

 

Pakcoy (Brassica rapa) tergolong tanaman yang dapat tumbuh sepanjang 

tahun dan termasuk jenis sayuran daun dengan kandungan gizi yang lengkap. 

Budidaya hidroponik memiliki kelebihan diantaranya tanaman dapat tumbuh lebih 

cepat, hemat penggunaan pupuk dan hasil produk yang berkelanjutan. Tanaman 

yang dihasilkan tidak kalah berkualitas dengan metode konvensional menjadikan 

hidroponik sebagai alternative bercocok tanam serta solusi memenuhi kebutuhan 

pangan.Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan metode 

Rancangan Acak Lengkap (RAL). Penelitian dilakukan dari bulan November 

sampai Februari 2023 dan berlokasi di Green House Sukaponic Agricultural 

Innovations Sukabumi. Analisis data yang dilakukan dengan analisis sidik ragam 

one way ANOVA terhadap hasil pengamatan meliputi variable pertumbuhan 

pakcoy dengan tingkat signifikansi 5%. Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan dapat disimpulkan pemberian ekstrak tauge yang menghasilkan rerata 

tertinggi untuk panjang daun, lebar daun dan jumlah yaitu P1 (ekstrak tauge 25%) 

dianggap efektif membantu pertumbuhan pakcoy namun tidak memberikan hasil 

signifikan berdasarkan pengujian statistika. Respon pertumbuhan yang optimal 

dari pemberian ekstrak tauge pada pakcoy dari 4 perlakuan yang mendapatkan 

rerata pertumbuhan tertinggi dilihat dari parameter panjang daun, lebar daun, dan 

jumlah daun yaitu P1 (ekstrak tauge 25%). Sedangkan untuk parameter berat 

basah yang mendapatkan rerata berat tertinggi yaitu P2 (ekstrak tauge 50%). 

  



vii 
 

SUMMARY 

Nuril Muhammad Sutarto. 061118028. 2023. RESPON PENAMBAHAN 

EKSTRAK TAUGE TERHADAP PERTUMBUHAN PAKCOY (Brassica rapa) 

DENGAN METODE HIDROPONIK. Dibimbing oleh Drs. Ismanto, M.Si. dan 

Dra. Triastinurmiatiningsih, M.Si. 

 

Pakcoy (Brassica rapa) is classified as a plant that can grow throughout the 

year and is a type of leaf vegetable with complete nutritional content. Hydroponic 

cultivation has advantages including plants can grow faster, saving the use of 

fertilizers and sustainable product results. The plants produced are not inferior in 

quality to conventional methods making hydroponics an alternative to farming 

and a solution to meet food needs. The method used in this research is using the 

Complete Randomized Design (CRD) method. The research was conducted from 

November to February 2023 and located in the Green House Sukaponic 

Agricultural Innovations Sukabumi. Data analysis was carried out by analysis of 

variance one way ANOVA on the results of observations including pakcoy 

growth variables with a significance level of 5%. Based on the results of the 

research that has been done, it can be concluded that the provision of bean sprout 

extract which produces the highest average for leaf length, leaf width and number, 

namely P1 (25% bean sprout extract) is considered effective in helping pakcoy 

growth but does not provide significant results based on statistical testing. The 

optimal growth response from the administration of bean sprout extract on pakcoy 

from 4 treatments that get the highest average growth seen from the parameters of 

leaf length, leaf width, and number of leaves is P1 (25% bean sprout extract). 

While for the wet weight parameter that gets the highest weight average is P2 

(50% bean sprout extract).  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pakcoy (Brassica rapa) tergolong tanaman yang dapat tumbuh sepanjang 

tahun dan termasuk jenis sayuran daun dengan kandungan gizi yang lengkap 

(Idrus, 2020). Kandungan gizi pada sawi diantaranya betakarotein, vitamin E, 

vitamin K, dan serat pangan yang berguna melancarkan proses pencernaan dalam 

tubuh (Mutryarny et al, 2018). Pakcoy memiliki karakteristik daun lebar 

memanjang dengan tekstur permukaan halus, warna hijau segar dan perakaran 

serabut yang dangkal. Dalam segi pertumbuhan umumnya mencapai tinggi 20 cm 

– 30 cm lebih namun hal tersebut tergantung jenis varietasnya (Idrus, 2020).  

Budidaya hidroponik memiliki kelebihan diantaranya tanaman dapat tumbuh 

lebih cepat, hemat penggunaan pupuk dan hasil produk yang berkelanjutan (Tusi 

A, 2016). Tanaman yang dihasilkan tidak kalah berkualitas dengan metode 

konvensional menjadikan hidroponik sebagai alternative bercocok tanam serta 

solusi memenuhi kebutuhan pangan (Roidah, 2014).  

Selama pembudidayaan tidak terlepas dari pemberian pupuk sebagai sumber 

nutrisi yang dibutuhkan tanaman untuk pertumbuhan, nutrisi yang umum 

digunakan pada budidaya secara hidroponik adalah AB mix. Namun saat ini para 

pembudidaya memberikan juga senyawa tambahan berupa zat pengatur tumbuh 

(ZPT). Zat pengatur tumbuh adalah senyawa fitohormon yang berguna 

memaksimalkan pertumbuhan dengan menstimulasi pembelahan serta pembesaran 

sel tanaman. Salah satu yang banyak digunakan para pembudidaya yaitu ZPT 

sintetik (kimia). Penggunaan ZPT sintetik pada praktiknya sangat memberikan 

keuntungan karena sudah didapatkan dosis tepat yang mampu memberikan efek 

pertumbuhan maksimal. Namun kendala penggunaan ZPT sintetik terdapat pada 

harga yang mahal serta terkadang sulit didapat dipasaran (Nurmiati, et al, 2019). 

Salah satu sumber zat pengatur tumbuh alami yang ada disekitar kita adalah 

tauge (kecambah kacang hijau). Pada tauge terdapat fitohormon seperti auksin, 

sitokinin, dan giberelin yang merupakan senyawa penting dalam pertumbuhan dan 
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perkembangan tanaman (Nurmiati, et al, 2019). Auksin, sitokinin serta giberelin 

berinteraksi menghasilkan stimulasi atau rangsangan pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman termasuk perkecambahan biji (Kurniati, et al, 2017). 

Auksin dibutuhkan tanaman pada proses sintesis DNA kromosom dan 

merangsang pembesaran sel serta pertumbuhan akar tanaman (Setiawati, 2018). 

Penelitian yang dilakukan Pamungkas dkk 2020 pemberian ekstrak tauge sebagai 

zat pengatur tumbuh alami terhadap pertumbuhan pembibitan tebu berpengaruh 

nyata dan menghasilkan pertumbuhan paling baik pada pemberian ekstrak tauge 

konsentrasi 40% dan 60%. (spesifik) 

Pada penelitian Huda dkk (2019) pertumbuhan stek pucuk jabon putih dengan 

perendaman ekstrak tauge menghasilkan pertumbuhan tinggi tanaman dan jumlah 

daun terbaik pada konsentrasi ekstrak 75%. Auksin berinteraksi dalam memacu 

giberelin pada pemanjangan ruas-ruas batang sehingga terjadi peningkatan jumlah 

nodus pada tunas batang serta berpengaruh terhadap jumlah daun (Huda, 2019). 

Oleh karena itu dilakukan penelitian dengan menggunakan komuditas pangan 

sayuran pakcoy mengenai bagaimana respon penambahan ekstrak tauge terhadap 

pertumbuhan pakcoy (Brassica rapa) dengan metode hidroponik. 

 

1.2 Tujuan 

1. Menganalisis respon dari penambahan ekstrak tauge terhadap 

pertumbuhan pakcoy. 

2. Menentukan konsentrasi ekstrak tauge yang memberikan respon terbaik 

terhadap pertumbuhan pakcoy. 

  

1.3 Manfaat 

Penelitian ini bermanfaat untuk menambah informasi mengenai pemanfaatan 

tauge sebagai zat pengatur tumbuh dalam budidaya pakcoy secara hidroponik. 

 

1.4 Hipotesis 

Tanaman pakcoy yang ditanam secara hidroponik akan memberikan respon 

positif setelah diberikan perlakuan penyemprotan ekstrak tauge. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Pakcoy (Brassica rapa) 

Brassica atau kelompok sawi tergolong kedalam tanaman semusim serta 

memiliki banyak manfaat, sayuran ini merupakan sumber vitamin, mineral dan 

serat yang dibutuhkan bagi tubuh khususnya untuk sistem pencernaan serta 

meningkatkan kualitas hidup manusia. Namun ketersediaan produksi pakcoy di 

Indonesia belum mengimbangi pemenuhan permintaan masyarakat. Berdasarkan 

data Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2020 produksi sawi pakcoy mengalami 

penurunan pada awalnya dari 30 ton di tahun 2018 menjadi 3 ton pada tahun 

2019. Hal ini menunjukkan pengelolaan dan metode pertanian yang kurang tepat, 

sehingga perlu adanya metode baru untuk meningkatkan produktivitas pakcoy. 

 

Klasifikasi 

Kingdom : Plantae 

Divisi  : Spermatophyta 

Kelas  : Dicotyledonae 

Ordo  : Rhoeadales 

Family  : Brassicaceae   

Genus  : Brassica 

Spesies : Brassica rapa 

 

2.1.1 Morfologi Pakcoy 

Morfologi pakcoy yang membedakan dengan jenis sawi yang lain yaitu 

pada bentuknya seperti sendok serta karakteristik tekstur daun halus, tidak 

berbulu, tangkai daun lebar kokoh dengan warna hijau yang lebih pekat 

dibandingkan dengan sawi lainnya (Mardilla et al, 2021). 



4 
 

 

Gambar 1. Morfologi Pakcoy 
 

Keterangan : 

A. Daun   B. Tangkai daun   C. Akar 

 

2.1.2 Kandungan Gizi Pakcoy 

Berdasarkan Direktorat Gizi Depatemen Kesehatan kandungan gizi sawi 

pada setiap 100 gr berat basah diantaranya (Kusuma et al, 2016). 

 

Tabel 1. Kandungan Gizi Tauge 

Fospor (g) 38 

Kalium (g) 220 

Karbohidrat (g) 4 

Lemak (g) 0,3 

Protein (g) 2,3 

vitamin A (g) 1940 

vitamin B (g) 0,09 

vitamin C (g) 102 

zat besi (g) 2,9 

A 

B

 

 A 

 A 

C 
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Menurut (Rizal, 2017) gizi yang terkandung pada pakcoy terdiri dari vitamin K, 

vitamin E serta asam folat yang tinggi. Hal ini menjadi alasan pakcoy menjadi 

salah satu pilihan sayuran yang diminati masyarakat selain karena mudah 

didapatkan serta memiliki harga yang ekonomis. 

 

2.1.3 Manfaat Pakcoy 

Tubuh manusia membutuhkan serat, selain didapatkan dari buah mampu 

diperoleh juga dari sayuran. Berguna dalam melancarkan sistem pencernaan 

mengkonsumsi pakcoy memiliki manfaat lain diantaranya menjaga kekebalan 

tubuh dengan mengurangi resiko terkena penyakit kronis jantung dan kanker, 

menjaga tekanan darah agar tetap stabil, dan menjaga kesehatan mata serta kulit. 

 

2.2 Hidroponik 

Seiring dengan perkembangan zaman serta meningkatnya jumlah masyarakat 

mengakibatkan kebutuhan pangan salah satunya sayuran mengalami peningkatan. 

Hidroponik merupakan metode pembudidayaan dengan memanfaatkan air sebagai 

media tanam yang dicampur nutrisi (Susilawati, 2019). Budidaya secara 

hidropomik dalam praktiknya minim penggunaan lahan namun memberikan 

keuntungan berupa hasil panen yang berkelanjutan karena pengaplikasian pola 

tanam terjadwal (Rizal, 2017). Dengan adanya hidroponik ini dapat menjadi 

alternatif selain pembudidayaan secara konvensional menggunakan tanah.   

 

 

Gambar 2. Budidaya Pakcoy Hidroponik 
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2.2.1 Prinsip Hidroponik 

Hidroponik adalah metode budidaya tanaman dengan menggunakan air 

namun pada prinsipnya terbagi menjadi 2 macam yaitu hidroponik substrat dan 

NFT (Nutrient Film Technique). 

 

1. Hidroponik Substrat  

Hidroponik substrat merupakan metode pembudidayaan dengan tidak 

menggunakan air sebagai media tanamnya melainkan menggunakan 

media padat bukan tanah yang mampu menyerap serta menyimpan air, 

nutrisi, serta oksigen yang dibutuhkan dalam mendukung pertumbuhan 

akar seperti saat ditanam dalam tanah. 

 

2. Hidroponik NFT 

Hidroponik Nutrient Film Technique (NFT) merupakan sebuah metode 

pembudidayaan yang memanfaatkan genangan air tipis (sekitar 3 mm), 

sebelumnya sudah dicampur dengan nutrisi sehingga membuat area 

perakaran dapat langsung menyerap nutrisi yang dibutuhkan dengan 

lebih optimal. Pada metode NFT ini membuat tanaman budidaya pada 

pertumbuhannya seragam karena sistem pengairan yang terkontrol 

(Cahyanda, 2022). 

 

 

Gambar 3. Instalasi Hidroponik NFT 
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2.2.2 Jenis Metode Hidroponik 

Hidroponik itu sendiri pengaplikasiannya berbeda-beda dibagi menjadi 6 

jenis antara lain sistem sumbu, sistem pasang surut, sistem kultur air, sistem 

aeroponik, sistem irigasi tetes, dan sistem Nutrient Film Technique atau NFT 

(Rizal, 2017). 

 

2.2.3 Kelebihan dan Kekurangan 

Kelebihan metode hidroponik antara lain perawatan tanaman lebih efisien 

dan dapat terkontrol dari penyakit atau hama lingkungan, menghemat penggunaan 

pupuk serta tanaman dapat tumbuh cepat dengan nilai mutu yang lebih tinggi. 

Sedangkan kekurangan metode hidroponik yaitu pengeluaran awal dalam 

pembuatan instalasi yang terbilang mahal, ketersediaan air dan dalam menentukan 

komposisi pemberian larutan nutrisi masih sulit perlu belajar pada ahlinya terlebih 

dahulu. 

 

2.2.4 Pupuk Hidroponik 

Aktifitas pembudidayaan sangat dipengaruhi dari segi perawatan tanaman 

budidaya, perawatan yang baik serta teliti dapat membuat tanaman budidaya 

tumbuh dengan maksimal sehingga menghasilkan produk yang unggul. Salah satu 

hal contoh perawatannya adalah terpenuhi kebutuhan nutrisi tanaman budidaya 

dengan pemberian pupuk yang tepat dan dengan dosis yang telah ditentukan 

sebelumnya. Pada pembudidayaan secara hidroponik kebutuhan unsur hara 

lengkap berupa unsur hara makro dan mikro diperoleh dari pupuk AB mix. 

 

Tabel 2. Komposisi Nutrisi A (Unsur Hara Makro) 

Nitrogen (N) 

Fosfor (P) 

Kalium (K) 

Magnesium (Mg) 

Kalsium (Ca) 

Karbon (C) 

Hydrogen (H) 
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Oksigen (O) 

Sulfur (S) 

 

Tabel 3. Komposisi Nutrisi B (Unsur Hara Mikro) 

Besi (Fe) 

Natrium (Na) 

Mangan (Mn) 

Klorin (Cl) 

Zinc (Zn) 

Boron (B) 

Molybdenum (Mo) 

 

2.2.5 Keunggulan Tanaman Hasil Hidroponik 

Produk sayuran dari hasil budidaya secara hidroponik tidak kalah dan 

mampu bersaing dipasaran menjadi salah satu pilihan konsumen. Menurut 

penelitian Hadianti dkk 2019, konsumen mempertimbangkan pada saat memilih 

sayuran dan buah-buahan untuk kebutuhannya dengan memperhatikan dari segi 

fisik dan kehigienisannya. Produk sayuran hidroponik memiliki keunggulan lebih 

baik dalam hal kesegaran, ukuran relatif besar, warna menarik dan kebersihan 

(higienis) dibandingkan sayuran konvensional. 

 

2.3 Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) 

Zat pengatur tumbuh (ZPT) adalah senyawa organik tidak termasuk nutrisi 

aktif yang dapat menimbulkan pengaruh secara biokimia, morfologis dan 

fisiologis. Memiliki peran dalam mengatur percepatan pertumbuhan pembelahan 

sel pada masing-masing jaringan tanaman (Tanjung, 2021). Sitokinin berperan 

dalam meningkatkan pembentukan pucuk aksilar dan merangsang pembentukan 

akar cabang (Lindung, 2014). Auksin dibutuhkan tanaman pada proses sintesis 

DNA kromosom dan merangsang pembesaran sel serta pertumbuhan akar 

tanaman (Setiawati, 2018). Auksin, sitokinin serta giberelin berinteraksi 

menghasilkan stimulasi atau rangsangan pertumbuhan dan perkembangan 

tanaman termasuk perkecambahan biji (Kurniati, et al, 2017). Surtinah dkk (2017) 
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menyatakan zat pengatur tumbuh dibagi 2 yaitu zat pengatur tumbuh sintetis dan 

zat pengatur tumbuh alami. Zat pengatur tumbuh merupakan hormon tumbuh 

mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan tanaman melalui pembelahan dan 

perbesaran sel sehingga apabila tanaman kekurangan hormon tumbuh ZPT ini 

mengakibatkan pertumbuhan tanaman kurang sempurna sehingga tanaman 

menjadi kerdil. Namun hal ini dapat di kendalikan dengan menentukan komposisi 

dan konstrasi yang tepat diberikan pada tanaman. 

 

2.3.1 Zat Pengatur Tumbuh Alami 

Zat pengatur tumbuh yang diperoleh dari bahan alami contohnya bahan 

alami bawang merah dan kecambang kacang hijau (tauge). Kandungan zat 

pengatur tumbuh pada bawang merah melalui proses perebusan yaitu air hasil 

rebusan tersebut (Kusuma et al, 2016). Serta tauge (kecambah kacang hijau) yang 

memiliki kandungan zat pengatur tumbuh untuk mendapatkannya melalui proses 

ekstrak. 

 

2.4 Tauge 

Tauge merupakan tumbuhan kecil yang tumbuh dari biji kacang-kacangan 

yang disemai, salah satu yang sering ditemukan yaitu tauge kecambah kacang 

hijau. Pada tauge memiliki kandungan salah satunya asam amino esensial 

(Hairunnisa et al, 2016). Selain terdapat kandungan gizi yang cukup, pada 

kecambah kacang hijau ternyata memiliki sejumlah ZPT (zat pengatur tumbuh) 

atau hormon pertumbuhan (Jariah, 2022).  

 

Tabel 4. Zat Pengatur Tumbuh Pada Tauge 

Auksin (ppm) 1,68 

Giberelin (ppm) 39,94 

Sitokinin (ppm) 96,26 

 

Menurut Direktorat Gizi Departemen Kesehatan kandungan gizi pada 100 g tauge 

antara lain : 
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Tabel 5. Kandungan Gizi Tauge 

Protein (g) 2,9 

Lemak (g) 0,2 

Besi (mg) 0,8 

Kalsium (mg) 29 

Fosfor (mg) 69 

Kalori (kal) 23 

Vitamin A (mg) 10 

Vitamin B1 (mg) 0,07 

Vitamin C (mg) 15 

Air (g) 92,4 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian dilakukan dari bulan November sampai Februari 2023 dan berlokasi 

di Green House Sukaponic Agricultural Innovations Sukabumi. 

 

3.2 Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan untuk penelitian : 

Blender, hand sprayer (H&L), kamera (Realme), kit hidroponik NFT 

(Nutrient Film Technique), mistar, penyaring, Ph meter (ATC tipe PH-

009(1)A, rockwool, TDS meter (VKTECH tipe E-1 Portable), timbangan. 

 

Bahan yang digunakan untuk penelitian : 

Air, bibit pakcoy, nutrisi A, nutrisi B, tauge 

 

3.3 Metode Penelitian  

3.3.1 Persiapan Instalasi Hidroponik 

Dilakukan pembersihan dari debu serta kotoran yang menempel pada setiap 

pipa instalasi hidroponik NFT yang akan digunakan termasuk bak penampung air. 

Dibersihkan menggunakan kain lap pada air yang mengalir bertujuan memastikan 

kondisi pipa instalasi tidak ada keretakan yang dapat membuat kebocoran air 

sehingga menghambat dalam proses pembudidayaan. Kemudian dilakukan 

perakitan instalasi NFT dimulai penyusunan pipa sebagai tempat tanaman 

dibudidayakan sampai menghubungkan dengan pompa air.  

 

3.3.2 Penyemaian 

1. Disiapkan media tanam berupa rockwool serta benih pakcoy, setelah itu 

rockwool dipotong berukuran 2x2 cm namun tidak sampai terpisah. 

2. Rockwool kemudian diletakkan dalam sebuah wadah plastik nampan dan 

direndam air. 

3. Setelah itu dibuat lubang pada media tanam rockwool kemudian benih 

pakcoy disemai pada masing-masing lubang pada rockwool. 
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4. Dilakukan penyiraman agar menjaga kondisi benih tetap dalam keadaan 

lembab selama 1 minggu sampai muncul daun 3-4 helai kemudian siap 

dipindah tanam pada instalasi hidroponik NFT. 

 

3.3.3 Pindah Tanam Pada Instalasi NFT 

Dilakukan pindah tanam setelah bibit pakcoy sudah terdapat 3-4 helai daun 

atau berusia 1 minggu setelah penyemaian. Proses pindah tanam dilakukan pada 

pagi hari bertujuan agar tanaman dapat langsung beradaptasi dengan keadaan 

instalasi NFT. Namun sebelumnya instalasi NFT dialiri air hingga terbentuk 

genangan tipis, setelah itu rockwool dengan bibit pakcoy diletakkan pada masing-

masing lubang tanam instalasi NFT. 

 

3.3.4 Pembuatan Ekstrak Tauge 

Tauge sebanyak 1 kg terlebih dahulu dibersihkan dari debu dan kotoran 

yang menempel selanjutnya dihaluskan menggunakan blender dengan 

penambahan 1 liter air. Setelah tauge halus dilakukan proses penyaringan untuk 

memisahkan ekstrak dengan larutan rendaman. 

 

3.3.5 Penyemprotan 

Pemberian ekstrak tauge dilakukan melalui penyemprotan sebanyak 2x 

dalam seminggu, proses penyemprotan dilakukan pada waktu pagi hari bertujuan 

memaksimalkan penyerapan oleh daun melalui stomata yang sedang dalam 

kondisi terbuka serta minim terjadinya penguapan selama satu bulan. 

 

3.3.6 Pengamatan 

Pengamatan dilakukan setiap minggu meliputi pengambilan gambar untuk 

dokumentasi, pengukuran panjang daun, lebar daun, dan jumlah daun setelah 

pindah tanam pakcoy pada instalasi NFT serta mulai penyemprotan ekstrak tauge 

dan penimbangan berat basah yang dilakukan pada waktu panen. 

 

3.4 Parameter Penelitian 

Parameter yang diamati adalah panjang daun (cm), lebar daun (cm), jumlah 

daun (helai), dan berat basah pakcoy (g). 
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3.5 Rancangan Penelitian 

Penelitian dilakukan dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 4 perlakuan 

salah satunya kontrol (P0) dan 10 ulangan sehingga diperoleh 40 plot. Adapun 

perlakuannya sebagai berikut. 

P0 : Tanpa penambahan ZPT ekstrak tauge 

P1 : Pemberian ZPT ekstrak tauge 25%  

P2 : Pemberian ZPT ekstrak tauge 50% 

P3 : Pemberian ZPT ekstrak tauge 75% 

Dengan pembuatan campuran kosentrasi ekstrak tauge dengan masing-masing 

perbandingan P1= 25% ekstrak tauge, P2= 50% ekstrak tauge dan P3= 75% ekstrak 

tauge. Pemberian ekstrak tauge dengan menyemprotkan secara menyeluruh dan 

merata pada pakcoy menggunakan hand sprayer, penyemprotan dilakukan saat 

pengecekan media air pada pagi dan sore hari. 

 

3.6 Analisa Data 

Analisis data yang dilakukan dengan analisis sidik ragam one way ANOVA 

terhadap hasil pengamatan meliputi variable pertumbuhan pakcoy dengan tingkat 

signifikansi 5%. Apabila didapatkan hasil yang beda nyata maka dilanjutkan 

dengan uji Duncan. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Panjang Daun 

Daun sebagai tempat berlangsungnya proses fotosintesis pada tanaman 

bertujuan untuk memenuhi ketersediaan nutrisi dibutuhkan selama fase 

pertumbuhan, salah satu yang dipengaruhi adalah panjang daun. Ketercukupan 

nutrisi disaat fase pertumbuhan ini dapat dipenuhi melalui pemberian ZPT (zat 

pengatur tumbuh) yang diperoleh dari ekstrak tauge langsung pada area 

permukaan daun tanaman budidaya pakcoy dengan menggunakan metode 

penyemprotan. Penyemprotan ekstrak tauge secara langsung ini memberikan hasil 

beragam. Hasil rerata panjang daun pemberian ekstrak tauge pada Tabel 6. 

 

Tabel 6. Rerata Panjang Daun Pakcoy Dengan Pemberian Ekstrak Tauge 

(cm) 

Perlakuan 
Pengamatan ke- 

Rerata 
1 2 3 4 

P0 4.73 5.13 8.65 11.54 7.51 

P1 (25%) 4.53 4.98 9.30 12.42 7.81 

P2 (50%) 4.29 4.83 8.84 11.98 7.49 

P3 (75%) 4.27 4.93 8.85 11.46 7.38 

 

Berdasarkan hasil analisis uji ragam menunjukkan pemberian ekstrak tauge 

terhadap panjang daun tidak berpengaruh nyata (Lampiran 3). Akan tetapi dilihat 

dari hasil retata panjang daun terdapat perbedaan. Panjang daun dengan rerata 

tertinggi diperoleh pada perlakuan pemberian 25% ekstrak tauge yaitu 7.81 cm. 

Kemudian diikuti oleh perlakuan kontrol dengan 7.51 cm selanjutnya perlakuan 

50% dengan 7.49 cm sedangkan rerata terendah diperoleh pada perlakuan 

pemberian eksrak tauge 75% yaitu 7.38 cm. Pemberian ZPT melalui 

penyemprotan langsung ke permukaan daun ini memaksimalkan proses 

penyerapan. Stomata memiliki karakter dapat terpengaruh oleh keadaan 

lingkungan disekitarnya, waktu optimal penyerapan berlangsung pada waktu pagi 

hari disaat stomata dalam kondisi terbuka penuh. 
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Pemberian ekstrak tauge pada perlakuan 25% ternyata mendapatkan nilai 

rerata panjang daun tertinggi dibandingkan perlakuan permberian  50% dan 75%. 

Hal ini menunjukkan bahwa pemberian ekstrak tauge pada konsentrasi rendah 

lebih baik dibandingkan dengan konsentrasi yang lebih tinggi, namun hal tersebut 

tidak terlepas dari fase pertumbuhan tanaman tersebut yang sedang fase 

pertumbuhan pesat. Perlakuan ekstrak tauge 75% memiliki nilai rerata terendah 

diduga karena penyerapan tidak efektif akibat dosis yang diberikan memiliki 

kelarutan lebih rendah menyebabkan sulit diserap. (Farrasati, 2021) menyatakan 

bahwa tanaman yang diberikan pupuk melalui daun dapat lebih efektif 

penyerapannya apabila pupuk tersebut memiliki kelarutan tinggi didalam air.  

 

4.2 Jumlah Daun 

Penambahan jumlah daun mengalami peningkatan seiring pemberian ekstrak 

tauge. Saat masa pertumbuhan tanaman sangat membutuhkan nutrisi cukup 

sehingga proses fotosintesis dapat menghasilkan energi yang kemudian 

didistribusikan ke seluruh bagian tanaman terutama pada daun muda. Salah satu 

unsur yang dibutuhkan dalam pertumbuhan daun pada suatu tanaman yaitu 

nitrogen (N). Penambahan jumlah daun mengalami peningkatan seiring pemberian 

ekstrak tauge, namun memang tidak memberikan efek yang signifikan dilihat dari 

rerata pada Tabel 7. 

 

Tabel 7. Rerata Jumlah Daun Pakcoy Dengan Pemberian Ekstrak Tauge 

(helai) 

Perlakuan 
Pengamatan ke- 

Rerata 
1 2 3 4 

P0 4 6 8 10 7 

P1 (25%) 4 8 9 10 8 

P2 (50%) 4 5 7 8 6 

P3 (75%) 4 5 7 8 6 

 

Berdasarkan hasil analisis uji ragam menunjukkan pemberian ekstrak tauge 

terhadap jumlah daun tidak berpengaruh nyata (Lampiran 5). Namun apabila 

dilihat dari rerata jumlah daun terdapat perbedaan. Perlakuan dengan hasil rerata 
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tertinggi dari pemberian ekstrak tauge diperoleh oleh perlakuan 25% yaitu 8 helai 

dan kontrol sebesar 7 helai. Hasil ini disebabkan penyerapan dari pemberian tauge 

oleh pakcoy diserap secara optimal.  (Amitasari, 2016) menyatakan bahwa 

nitrogen bagi tanaman memiliki peranan dalam  pertumbuhan tanaman yaitu 

meningkatkan jumlah daun, menyehatkan daun serta membuat daun menjadi lebih 

lebar serta warnanya lebih hijau. (Sutrisno, 2015) juga menyatakan kandungan 

nitrogen dapat memacu pertumbuhan organ-organ yang berhubungan dengan 

fotosintesis. Dengan pemberian ekstrak tauge dapat menambah kebutuhan 

tanaman terhadap nitrogen. (Alfirisi, 2021) menyatakan kandungan nitrogen yang 

terdapat pada tauge dikisaran 20,5-21%.  

Perlu ditentukan kembali berapa dosis yang tepat sehingga pemberian ekstrak 

tauge dapat menghasilkan efek yang signifikan terutama pada pertumbuhan 

jumlah daun. (Siregar, 2018) menyatakan ketersediaan unsur hara yang 

dibutuhkan suatu tanaman apabila tercukupi mempengaruhi kandungan klorofil 

pada daun. Pemberian penyemrpotan ekstrak tauge secara langsung pada bagian 

daun menghasilkan efek dalam penambahan jumlah daun pakcoy. Dalam 

kandungan ekstrak tauge terdapat sejumlah hormon pertumbuhan yang dapat 

membantu meningkatkan saat pembelahan dan pemanjangan sel yang 

berhubungan pada pertumbuhan jumlah daun. Kemunculan daun pada mulanya 

belum begitu banyak tetapi sudah mulai muncul daun-daun muda hingga 

diminggu 4 (35 HST) hingga mecapai pertumbuhan akhir menjelang pemanenan  

 

4.3 Lebar Daun 

Pertumbuhan pada daun tidak hanya dari panjang namun selaras dengan 

meluasnya area permukaan daun tersebut. Pakcoy yang merupakan sayuran daun 

waktu dipasarkan salah satu yang ditawarkan kepada konsumen yaitu dari kondisi 

serta ukuran daunnya. Pakcoy dengan permukaan daun yang lebar menunjukkan 

perawatan saat pembudidayaan dilakukan dengan baik serta terpenuhi dari 

ketersediaan nutrisi yang dibutuhkan pada fase pertumbuhan sehingga membuat 

pertumbuhan daun berlangsung optimal. Rerata lebar daun pemberian ekstrak 

tauge terdapat pada Tabel 8.  
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Tabel 8. Rerata Lebar Daun Pakcoy Dengan Pemberian Ekstrak Tauge (cm) 

Perlakuan 
Pengamatan ke- 

Rerata 
1 2 3 4 

P0 3.28 3.83 8.67 13.16 7.24 

P1 (25%) 3.38 3.72 9.81 14.53 7.86 

P2 (50%) 3.23 3.64 8.92 13.84 7.41 

P3 (75%) 3.22 3.66 8.93 13.13 7.24 

 

Berdasarkan rerata hasil analisis uji ragam menunjukkan pemberian ekstrak 

tauge terhadap lebar daun tidak berpengaruh nyata (Lampiran 5). Dapat terlihat 

dari rata-rata lebar daun disetiap minggu, diawali pertumbuhan lebar daun yang 

sedikit. Pada perlakuan yang diberikan penyemprotan ekstrak tauge dengan nilai 

rata-rata tertinggi diminggu pertama didapatkan oleh perlakuan 25% yakni 3.38 

cm. Kemudian memasuki minggu kedua sudah mulai terlihat pertumbuhan lebar 

daun yang mengalami peningkatan namun belum signifikan. Saat memasuki 

minggu ketiga pertumbuhan lebar daun sudah mengalami peningkatan pesat 

dengan rata-rata lebar daun tertinggi didapatkan oleh perlakuan 25% yakni 9.81 

cm, hingga diminggu keempat perlakuan 25% tetap memiliki nilai rata-rata 

tertinggi yakni 14.53 cm.  

 

4.4 Berat Basah 

Berat basah adalah berat suatu tanaman yang masih dalam keadaan segar saat 

masa pemanenan. Berat basah ini menunjukkan seberapa kandungan air dalam 

tanaman khususnya pada penelitian ini pakcoy yang dilihat dari keadaan fisik 

daunnya. Hasil rerata berat basah setelah pemberian penyemprotan ekstrak tauge 

pada Tabel 9. 

 

Tabel 9. Rerata Berat Basah Pakcoy Dengan Pemberian Ekstrak Tauge (g) 

Perlakuan Rerata 

P0 45.6 

P1 (25%) 40.50 

P2 (50%) 49.80 

P3 (75%) 43.20 
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Berdasarkan rerata berat basah pakcoy diminggu keempat pada saat 

pemanenan, berat basah tertinggi diperoleh pada perlakuan 50% yakni 49.80 g. 

Kemudian perlakuan kontrol dengan 45.6 g serta perlakuan 75% dengan 43.20 g. 

Pada perlakuan 50% memang terdapat pakcoy yang berukuran besar mengacu 

panjang, lebar daunnya serta ukuran tangkainya. Rerata berat basah pakcoy ini 

berhubungan dengan seberapa banyak jumlah daun serta bagaimana ukuran daun 

dari pakcoynya tersebut. Dari perlakuan 50% terdapat salah satu pakcoy yang 

memiliki tangkai daun yang tebal dan lebih lebar dibadingkan dengan yang lain. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

      Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan sebagai 

berikut : 

1. Pemberian ekstrak tauge yang menghasilkan rerata tertinggi untuk panjang 

daun, lebar daun dan jumlah yaitu P1 (ekstrak tauge 25%) dianggap efektif 

membantu pertumbuhan pakcoy namun tidak memberikan hasil signifikan 

berdasarkan pengujian statistika. 

 

2. Respon pertumbuhan yang optimal dari pemberian ekstrak tauge pada pakcoy 

dari 4 perlakuan yang mendapatkan rerata pertumbuhan tertinggi dilihat dari 

parameter panjang daun, lebar daun, dan jumlah daun yaitu P1 (ekstrak tauge 

25%). Sedangkan untuk parameter berat basah yang mendapatkan rerata berat 

tertinggi yaitu P2 (ekstrak tauge 50%).  

 

5.2 Saran 

      Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai ZPT (zat pengatur tumbuh) 

alami berbahan dasar tauge serta bagaimana penggunaan metode pemberiannya 

salah satunya dengan penyemprotan yang masih perlu informasi lebih karena 

terkendala keterbatasan informasi tersebut. 
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Lampiran 1. Sketsa Instalasi NFT 
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Lampiran 2. Pakcoy 

 

 

 

 

 

 

 

Pakcoy P0 

(tanpa pemberian ekstrak 

tauge) 

Pakcoy P1 

(pemberian ekstrak tauge 

25%) 

Pakcoy P2 

(pemberian ekstrak tauge 

50%) 

Pakcoy P3 

(pemberian ekstrak tauge 

75%) 
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Lampiran 3. Analisis Uji Ragam Panjang Daun Pakcoy 

SK DB JK KT Fhit 
Ftab 

Ket 
0.05 0.01 

Perlakuan 3 0,406 0,135 0.011 2.866266 4.377096 

Tidak 

nyata  

Galat 12 146,953 12,246 

    

Total 15 147,359 

      

Lampiran 4. Analisis Uji Ragam Jumlah Daun Pakcoy 

SK DB JK KT Fhit 
Ftab 

Ket 
0.05 0.01 

Perlakuan 3 0.017 0.006 0.002 2.866266 4.377096 

Tidak 

nyata 

Galat 12 37,558 3,130 

    

Total 15 37,574 

      

Lampiran 5. Analisis Uji Ragam Lebar Daun Pakcoy 

SK DB JK KT Fhit 
Ftab 

Ket 

0.05 0.01 

Perlakuan 3 1,046 0,349 0,014 2.866266 4.377096 

Tidak 

nyata  

Galat 12 291,737 24,311 

    
Total 15 291,783 
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Lampiran 6. Berat Basah Pakcoy 

 

Lampiran 7. Alur Pembuatan Ekstrak Tauge 
 

 

  

Berat basah (gr) 

Pengulangan P0 P1 (25%) P2 (50%) P3 (75%) 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

37 

35 

40 

41 

41 

45 

50 

53 

59 

55 

36 

34 

39 

35 

42 

44 

52 

48 

45 

30 

41 

35 

46 

59 

51 

45 

51 

55 

56 

59 

58 

41 

45 

44 

47 

32 

51 

42 

35 

37 
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Lampiran 8. Alur Penyemaian Pakcoy 

Penyemaian Bibit Pakcoy 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Benih disemai pada setiap 

lubang tanam 

Nampan dengan rockwool diletakkan 

pada teduh namun tetap tersinari 

matahari 

Pindah tanam bibit ke instalasi 

NFT 

Penyemprotan ekstrak tauge 2x 

dalam seminggu selama satu 

bulan 

Pengecekan 

pH air 

Rockwool dipotong berukuran 

2cm x 2cm 

Nampan diisi 

air 

 

Diletakkan pada nampan berisi 

air 
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